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ABSTRAK 
  

Energi dalam kehidupan manusia sangat dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan. 

Energi biomassa dihasilkan dengan mengubah bahan mentah padat menjadi 

bentuk kompresi yang lebih bermanfaat yang dikenal sebagai briket. Briket 

memiliki beberapa keunggulan, diantaranya adalah harga yang terjangkau, bahan 

yang mudah ditemukan, dan alat untuk pembuatannya mudah. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh variasi komposisi briket arang 

menggunakan campuran kulit kakao dan sekam padi terhadap karakteristik briket. 

Metode yang digunakan adalah metode eksperimental dengan menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan yaitu, P1 = 100% 

kulit kakao, P2 = 75% kulit kakao+25% sekam padi, P3 = 25% kulit kakao+75% 

sekam padi dan P4 = 100% sekam padi. Data hasil penelitian dianalisis dengan 

analisis keragaman Anova (Analysis of varience), jika berbeda nyata maka di uji 

dengan Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5%. Nilai kadar air terendah terdapat 

pada P3 yaitu 8,01%, kadar abu terendah terdapat pada P3 dan P4 yaitu 4,1% dan 

3,8%, nilai kalor tertinggi terdapat pada P1 yaitu 3.658 kal/gr, waktu penyalaan 

paling lama terdapat pada P3 yaitu 50 menit dan kekerasan terbaik terdapat pada 

P2 yaitu 785,95 N. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 

perlakuan terbaik terdapat pada P3 dimana diperoleh nilai kadar air 8,01 %, kadar 

abu 4,1%, dan memperoleh waktu bakar paling lama sebesar 50 menit.  
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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1.Latar Belakang 

Manusia memerlukan energi untuk mencapai kebutuhan dasarnya. 

Meningkatnya kebutuhan energi menunjukkan cadangan bahan bakar fosil 

semakin menipis. Energi bahan bakar fosil adalah sumber daya tak 

terbarukan yang berperan penting dalam mendukung kebutuhan manusia. 

Indonesia adalah negara yang mengalami permasalahan energi yang besar 

karena ketergantungannya yang sangat besar terhadap bahan bakar fosil. 

Sementara itu, pengembangan bioenergi yang berasal dari biomassa kurang 

mendapat perhatian. (Medynda dkk., 2012). 

Energi biomassa dapat dibuat dengan mengubah bahan yang belum 

jadi (mentah) yang berbentuk padat menjadi bentuk kompresi yang lebih 

berguna yang dikenal sebagai briket. Briket memiliki beberapa kelebihan, 

diantaranya adalah bahan yang mudah ditemukan, alat untuk pembuatannya 

mudah dan harga yang terjangkau (Medynda dkk., 2012). 

Konversi sampah kulit kakao menjadi briket arang adalah sumber 

energi alternatif penting sehingga harus dikaji guna mendapatkan data 

mengenai ciri-ciri energi biomassa adalah energi alternatif yang dibutuhkan 

masyarakat untuk dapat mengisi ulang energi biomassa. (Daud 2011).  

Kakao merupakan komoditas perkebunan yang mempunyai dampak 

signifikan terhadap perekonomian nasional, khususnya dalam hal 

peningkatan pendapatan, devisa negara, dan penciptaan lapangan kerja. 

Produk kakao menduduki peringkat keempat perkebunan ekspor dan 
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memberikan devisa bagi negara. Dari tahun 2016 hingga September, ekspor 

kakao mencapai 240.596 ton, menghasilkan $895.165 (Direktorat Jenderal 

Perkebunan 2019). 

Pada tahun 2015, total produksi kakao sebesar 593.331 ton dengan 

luas perkebunan kakao Indonesia seluas 1.709.284 hektar. Pada tahun 2015, 

Provinsi Jawa Tengah mempunyai tanaman kakao seluas 7.332 hektar 

dengan produksi sebanyak 2.114 ton (Direktorat Jenderal Perkebunan 

2019). 

Meningkatnya produksi kakao akan menyebabkan semakin 

banyaknya sampah buah. Mayoritas limbah buah kakao berasal dari kulit 

buahnya. Penanganan sampah kulit kakao yang kurang baik akan dapat 

menimbulkan permasalahan lingkungan dan aroma yang tidak enak. Bau 

kulit kakao mirip dengan aroma asam cuka karena penurunan aktivitas 

mikroorganisme yang terjadi secara anaerobik (Purnamawati and Utami 

2014). 

Buah kakao (Theobroma cacao L) terdiri atas keping biji, pulp, 

plasenta, dan  kulit buah. Kulit buah (pod) kakao merupakan bagian dinding 

buah kakao atau bagian mesokarp, yang mencakup kulit terluar sampai 

daging buah sebelum kumpulan biji (Syarif, Cahyono, and Hidayat 2019). 

Berbeda dengan bahan bakar fosil, limbah kakao tidak cocok untuk 

dibakar secara langsung karena dapat menimbulkan komplikasi pada 

pernafasan selama pembakaran dan penanganannya. Maka dari itu, perlu 

dilakukan pengolahan menjadi briket arang yang dapat menjadi solusi 
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dalam mengatasi limbah pertanian. Penanganan tersebut membantu 

menurunkan biaya transportasi, pengumpulan dan penyimpanan. (Parinduri 

and Parinduri 2020). 

Sekam padi adalah produk olahan padi yang belum digunakan secara 

optimal. Sekam padi tersedia dalam kapasitas yang banyak, terbarukan serta 

murah. Penggilingan padi menghasilkan sekitar 5-8% dedak, 72% beras, 

dan rata-rata 20-22% sekam. Di Indonesia, sekam padi memiliki potensi 

total sebesar 13 juta ton per tahun. (Teguh dkk., 2013). 

Pada penelitian sebelumnya, telah banyak dilakukan penelitian 

pembuatan briket kulit kakao. Dari hasil penelitian tersebut, briket kulit 

kakao masih memiliki kekurangan yaitu belum tercapainya standar SNI 

briket. Penelitian yang dilakukan oleh Suprapti dan Ramlah (2013) nilai 

kalor rata-rata briket arang kulit buah kakao berkisar antara 3864,31- 

4372,54 kal/g dan tidak memenuhi syarat mutu nilai kalori standar 

Indonesia (5000 g/kal). Nilai kalor inilah yang menjadi acuan dari kualitas 

briket arang. Kandungan air dan abu briket arang berpebgaruh terhadap 

tinggi atau rendahnya nilai kalornya. Nilai kalor briket arang yang 

dihasilkan semakin menurun seiring dengan meningkatnya kadar air dan 

abu (Triono 2006). Semakin tinggi nilai kalor briket arang maka kualitasnya 

semakin bagus. (Triono, 2006; Ismajana dan Afriyanto, 2011). 

Berdasarkan penjelasan tersebut peneliti tertarik melakukan analisis 

briket arang menggunakan campuran kulit kakao dan sekam padi untuk 

memperbaiki kualitas briket kulit kakao. 
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1.2.Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dirumuskan masalah yaitu 

bagaimana pengaruh variasi komposisi briket arang menggunakan 

campuran kulit kakao dan sekam padi terhadap karakteristik briket.  

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variasi 

komposisi briket arang menggunakan campuran kulit kakao dan 

sekam padi terhadap karakteristik briket. 

1.3.2. Manfaat Penelitian 

1. Bagi peneliti, dapat memberikan tambahan penelitian (IPTEK), dan 

kemampuan peneliti dalam mengolah limbah pertanian dapat 

ditingkatkan. 

2. Dapat digunakan sebagai bahan perbandingan untuk penelitian 

lebih lanjut oleh khalayak umum. 

3. Dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari untuk menggantikan 

bensin sebagai sumber energi alternatif bagi masyarakat. 
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BAB V. SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian pengaruh variasi komposisi briket arang 

menggunakan campuran kulit kakao dan sekam padi dapat disimpulkan 

bahwa perlakuan terbaik terdapat pada P3 dimana diperoleh nilai kadar air 

8,01 %, kadar abu 4,1%, dan memperoleh waktu bakar paling lama sebesar 

50 menit. 

5.2 Saran 

Adapun saran dari penelitian ini, sebaiknya waktu pengeringan untuk 

bahan baku kulit buah kakao perlu ditingkatkan karena hal ini akan 

mempengaruhi nilai kadar air dan nilai kalor pada briket. Apabila waktu 

pengeringan dilakukan lebih lama, maka nilai kadar air dan nilai kalor yang 

dihasilkan akan semakin bagus. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


